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1.iLatariBelakangi 
 

ProfesirakuntanUpublikuadalahuprofesiuyangumemerlukanukepercayaanumasyarakat, 

dimanaumasyarakatimengharapkanipenilaianiyngibebasidanitidakimemihakiterhadapiinformasi 

yangudisajikanuolehusuatuipihakidalamilaporanikeuangan.iSikapiiniidisebutisikapiindependent 

yanguadaupadauauditor.iAuditoriindependenimerupakanisuatuiakuntanipublikiyangimelakukan 

audituatasuentitasrkeuanganikomersialimaupuninonikormersial,i(CarolitaidaniRahardjo,i2012). 

AuditorrindependenratauiakuntanipublikimerupakaniauditoriindependeniyangibekerjaidiKantor 

AkuntanuPubliku(KAP).uKantoruAkuntanuPublikradalahibadaniusahaiyangitelahimemperoleh 

izinudariuMenteriuKeuanganusebagaiutempatubagiiakuntanipublikidalamimemberikanijasanya. 

Jasaryangrdiberikanryaiturjasarauditroperasional,rauditrkepatuhanrdanrauditrlaporanrkeuangan 

(ArensudanuLoebbecke,u2011i:i11).UTugasuseoranguakuntanupublikuadalahumemeriksaudan 

memberikanuopiniuterhadapulaporanukeuanganusuatuuentitasrusaharberdasarkanrstandarryang 

telahuditetapkanuolehuIkatanuAkuntanuIndonesiau(IAI). Kesuksesan auditor di lapangan juga 

didukung oleh gaya kepemimpinan dikantor akuntan publik yang bersangkutan.iGaya 

kepemimpinanUberpengaruhupositifudanusignifikanuterhadapukinerjaukerjauauditoru(Elizabet 

HannardanrFriskarFirnanti,r2013).iHasilipenelitianiElizabethiHannaidaniFriskaiFirnantii(2013) 

didukunguolehupenelitianriSriuTrisnaningsihU(2007),UbahwaUgayaUkepemimpinanUseorang 

pemimpinrsangatrberpengaruhrterhadaprkinerjarbawahannya,iselainiituidiperlukanijugaiadanya 

pemberianipembelajaranidanipenghargaaniterhadapibawahannya. 

SelainUindependensiUdanUgayaUkepemimpinanriseoranguauditorujugaumemerlukan 

pengalamanrdalmimelakukanitugasnya.iPengalamanijugaiberkaitanidenganimasaikerjaiakuntan 

publik,usemakinulamaurentangrwaktuimasaikerjaiakuntanipublikimakaiakaniberpengaruhipada 

keputusanryangrdiambili(Fitri,i2014).iAuditoriyngimempunyaiilebihibanyakipengalamanidapat 

menghasilkanuberbagaiumacamrharapanrdalmrmenjelaskanitemuaniauditnya.iAdapunimenurut 

(Sanjiwanir&uWisadha,u2016)ubahwaukinerjauauditoruadalahuhasilukerjauyangudicapaiuoleh 

auditorrdalamrmelakukanrtugasrsesuairdenganrtanggungijawabiyangidiberikanikepadanya,idan 

menjadirsalahrsaturtolakrukurryngrdigunaknruntukrmnentukanisuatuipekerjaaniyangidilakukan 

akanUbaikUatauUsebaliknya.UKinerjaUauditorUyangribaikuakanumeningkatkanukepercayaan 

masyarakatitentangiprofesiiakuntan.i 



Beberapaikasusiyangipernahiterjadiisebelumnyaimencerminkaniburuknya kinerja atau 

kegagalan auditor dalam menjalankan perannya yang berdampak besar pada dunia ekonomi 

yang menyebabkan kurangnya kepercayaan publik akan keprofesionalitasan auditor. Berikut 

beberapaikasusiyangipernahiterjadi. 

1. AkuntanUPublikUBiasauSitepuUyaituuterlibatudalamukasusukorupsiukreditumacet, 

dikarenakanUterlibatUdalamUpembuatanUlaporanukeuanganuRadenuMotorUuntuk 

memperolehipinjamanisenilaiiRpi52imiliaridariiBRIiCabangiJambiitahuni2009. 

(dikutip dari www.regional.kompas.com,2020) 

2.  KantorUAkuntanUPublikiHasniliM.uYasinudanuRekanimelakukanipenyelewengan 

pajak penghasilan pada tahun 2001 dan 2002 di Kabupaten Langkat, bersama Sekda 

Langkat Surya Djahisa. Hasnil M. Yasin melakukan tindak pidana  korupsi 

yangimengakibatkanikerugianinegaraisebesariRpi1,193imiliar. 

(https://medanbisnisdaily.com, 2018). 

Kasus – kasusitersebutimembuktikanibahwaibelumioptimalnyaitindakanipencegahan, 

pendeteksian,UiauditUiinvestigative,UdanUindependensiUauditor,UsehinggaUmasihUterdapat 

kecurangan – kecuranganibaikiyangidilakukaniolehimanajemeniperusahaaniatauiauditoriyang 

mengauditulaporanukeuangan.uMaraknyaukasusulaporanukeuanganryangiterjadiipadaiakuntan 

publikrdirIndonesiarmemberikanrdampakrbesarratasrkepercayaanrmasyarakatrterhadapiprofesi 

akuntanipublik. 

Makauberdasarkanukasusudiatasumakaupenelitiuinginumelakukanupenelitianudengan 

mengangkatujudulupenelitianu“Pengaruhuindependensi,ugayaukepemimpinan,ukomitmen 

organisasi,upengalamanuaudit,udanudueuprofesionalucarerdanikepuasanikerjaiterhadap 

kinerjaiauditoridiiKantoriAkuntaniPublikiwilayahiMedan”. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

1.2.1. Kinerja Kerja 

Kinerjaiberasalidariikataijobiperformanceiatauiactualiperformancei(prestasiikerjaiatau 

prestasiusesungguhnyauyangudigapaiuseseorang)umerupakanuhasilukerjausecaraukualitasudan 

kuantitasuyangidicapaiiolehiseorangipegawaiidalamimelakukanitugasnyaisesuaiitanggung 

jawabiyangidiberikanikepadanyai(Mangkunegara,i2010:9).uAkuntanupublikuyangumelakukan 

tugasupemeriksaani(examination)isecaraiobjektifiatasilaporanikeuanganisuatuiperusahaaaniatau 

organisasiudenganutujuanuuntukumenentukanuapakahulaporanukeuanganitersebuti menyajikan 

secaraiwajarisesuaiidenganiprinsipiakuntansiiyangiberlakuisecaraiumum,idalamisemuaihaliyng 

material,uposisiukeuangan,udanuhasiluusahauperusahaanu(Mulyadi,u2010).uKinerjauseseorang 

dikatakanibaikiapabilaihasilikerjaitersebutidapatumencapaiuperanuatauutargetuyanguditentukan 

sebelumnyaidanisetiapihasilipekerjaaniyangudilaksanakanuseoranguauditorudapatudinilaiuhasil 

kerjaisesuaiitargetiatauitidak. 

https://medanbisnisdaily.com/


1.2.2. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja juga berhubungan dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaan, 

situasi kerja, kerja sama, antar pemimpin dan sesama karyawan (Tiffin dalam As'ad 2013). 

Apabilaiseseorang puas dengn pekerjaan yang dijalaninya, maka rasa senang pun akan datang, 

terlepas dari rasa tertekan, sehingga akan menimbulkan rasa aman dan nyaman untuk selalu 

bekerja dilingkungan kerjanya (Hashanah et al., 2015). Pernyataan diatas menyatakan bahwa 

kepuasan kerja memperkuat hubungan antara independensi, dan gaya kepemimpinan auditor 

dengan kinerja audit serta komitmen organisasi dan pengalaman auditor dimana auditor tidak 

merasa puas dengan kinerja pekerjaannya. Atas dasar argumentasi ilmiah tersebut, maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan hasil penelitian sebagai berikut. 

1.2.3. Independensi Auditor 

Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi dan tidak dibenarkan 

memihak kepentingan berbagai pihak (Deli, Fatma dan Syarif, 2015). Independensi dalam audit  

berarti sudut pandang yang tidak bias dalam melakukan pengujian audit, evaluasi atas hasil 

pengujian dan penerbitan laporan audit (Arens, Elder dan Beasley, 2012, hal 74). Dalam 

menjalankan tugasnya, anggota KAP harus selalu mempertahankan sikap mental independen 

dalam memberikn jasa profesional yang diatur dalam standar profesional akuntan publik yang 

ditetapkan oleh IAPI (Agoes Sukrisno, 2012:45). Maka dari pernyataan diatas independensi 

sangat berpengaruh terhadap kinerja auditor dalam melakukan pelaporan audit yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1.2.4. Gaya Kepemimpinan (Leadership Style) 

Menurut Effendi (1992) dalam Elya dkk. (2010) bahwa gaya kepemimpinan adalah 

cara seorang pemimpin melaksanakan kegiatannya dalam upaya membimbing, memandu, 

mengarahkan, dan mengontrol pikiran, perasaan, atau perilaku seseorang atau sejumlah orang 

untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Elizabeth Hanna dan Friska Firnanti (2013), yang 

menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positifkdan signifikan terhadap kinerja kerja 

bahwa gaya kepemimpinan seorangpemimpin sngat brpengaruh terhadap kinerja bawahannya. 

Semakin cakapnya seorang pemimpin dalam mengatur/mempengaruhi bawahannya, maka 

bawahannya akan trmotivasi dan brsemangat untuk bekerja, sehinggaikualitas kerja (kinerja) 

bawahannya akan semakin baik. 

1.2.5. Pengalaman Auditor 

Pengalaman auditor merupakan suatu proses pembelajaran dan perkembangan potensi 

tingkah laku selama berinteraksi dengan tugas yang dilakukan selama rentang waktu tertentu 

(Ajeng Citra, 2016). Auditor yang berpengalaman juga mampu menghasilkan kinerja yang 

lebih baik dalam tugas-tugas yang lebih kompleks, termasuk melakukan pengawasan dan 



pemeriksaanuselamauberlangsungnyaupenugasanuauditu(Trihapsariu&uAnisykurlillah, 2014). 

MenurutrDamanikr(2016),rbahwarpengalamanuakuntanupublikuakanuterusumeningkatuseiring 

denganrbanyaknyauaudituyangudilakukanusertarkompleksitasrtransaksirkeuanganryang diaudit 

sehingga akanrmenambahrdanrmemperluasrpengetahuannyardirbidangrakuntansirdanrauditing. 

BerdasarkanrpenelitianryangrdilakukanrolehuDamaniku(2016),UmenjelaskanUbahwaUauditor 

yang berpengalamanrlebihubanyakumenemukanuitemuitemuyangutidakuumumudibandingkan 

denganrauditorryangrkurangrataurtidakrberpengalaman. 

1.2.6. DueiProfesionaliCare 

Duerprofessionalrcarermemilikirarti kemahiran profesional yang cermat dan seksama 

(PSA No. 04 SPAP 2001) dalam penggunaan kemahiran profesional yang menuntut auditor 

untuk melaksanakan skeptisme profesional (Singgih dan Bawono 2010). Rahayur(2013:42), 

menyatakanrbahwarpenggunaanrkemahiranrprofesionalrdenganrcermatrdanrseksamarmenuntut 

auditorruntukrmelakukanrskeptismerprofesionalrdanrkeyakinanryangUmemadai,UyaituUselalu 

mempertanyakan buktiUauditudanujugaumelaporkan bahwa laporan salah saji material baik 

karena kekeliruan atau kecurangan. Berdasarkan pernyataan ini bahwa Due Profesional Care 

berpengaruh terhadap kinerja audit dan dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1.2.7. Komitmen Organisasi 

MenurutuAlfiantoudanuDhiniu(2015),ubahwaukomitmenrorganisasirmerupakanrsikap 

sukauatauUtidakUsukaUseorangUkaryawanUterhadapuorganisasiitempatUdiaU bekerjaU yang 

menunjukanuketerlibatannyaudalamuorganisasiutersebut.USeoranguauditor yang berkomitmen 

terhadap organisasinya akan slalu menjaga namaibaikrorganisasinyarsehinggarakan mendorong 

auditor untuk melakukan suatu aktivitas yangUbaikUbagiUorganisasi.UMenurutuRinaU Ani 

Sapariyah (2011), komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Komitmen 

yang tepat akan memberikan motivasi yang tinggi dan memberikan dampak yang kuat terhadap 

kinerja suatu pekerjaan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen seorang auditor 

pemerintah terhadap organisasi, maka kinerja auditor pemerintah akan semakin baik. 



H1 

H2 
 

H3 

H4 

H5 
 

H6 

1.3. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian teori dan penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai 

landasan penelitian, maka kerangka konseptual dibangun dan digambarkan sebagai berikut: 

1.1. Gambar Kerangka Konseptual 

 

1.4. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas dan telaah pustaka, maka variabel yang terkait pada 

penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu kerangka konseptual/hipotesis penelitianyang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H1 : Indepedensi berpegaruh terhadap Kinerja Auditor di kantor Akuntan Publik Medan 

H2 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik 

Medan. 

H3 : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik 

Medan . 

H4 : Pengalaman Audit berpengaruh terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik 

Medan. 

H5 ; Due Profesional Care berpengaruh terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik 

Medan. 

H6 : Kepuasan Kerja berperngaruh terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik 

Medan. 

H7 : Indepedensi, Gaya Kepemimpinan , Pengalaman Audit, Due Profesional Care, dan 

Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik Medan. 

H7 

Pengalaman Audit 

X4 

Komitmen Organisasi 

X3 Kinerja Auditor 

Y 

Kepuasan Kerja 

X6 

Due Profesional Care 

X5 

Gaya Kepemimpinan 

X2 

Indepedensi 

X1 
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